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ANALISA UPRATING TRANSFORMATOR DAYA 16 MVA MENJADI 60 MVA 
PADA GI BLORA UNTUK MENINGKATKAN MUTU PENYALURAN ENERGI 
LISTRIK 
 
                                                                      Abstrak 
 
Sistem ketenagalistrikan di setiap tahun mengalami pertumbuhan jumlah pelanggan 
sehingga mempengaruhi peningkatan jumlah energi listrik yang disalurkan. Semakin 
bertambahnya jumlah konsumen listrik maka semakin besar energi listrik yang disalurkan 
oleh Gardu Induk. Apabila beban listrik yang ada pada Gardu Induk lebih besar dari 
kapasitasnya, maka Gardu Induk akan mengalami pembebanan transformator distribusi 
yang melebihi kapasitas. Idealnya transformator dibebani 80% dari nominal kapasitas 
trafo, pembebanan trafo sangat mempengaruhi kinerja trafo yang beroperasi dengan 
pembebanan 100% atau lebih dalam jangka panjang akan menyebabkan beberapa 
penurunan kinerja. Pada kondisi sebelum dilakukannya uprating 16 MVA hasil simulasi 
ETAP diperoleh pada daya aktif trafo primer BUS 1 656 kW, daya reaktif 3 kVar dan arus 
2,5 A, daya aktif trafo sekunder BUS 2 656 kW, daya reaktif 0,64 kVar dan arus 18,9 A. 
Kondisi setelah dilakukannya uprating 60 MVA daya aktif trafo primer BUS 1 sebesar 
1129 kW, daya reaktif 16 kVar dan arus 4,3 A, daya aktif trafo sekunder BUS 2 1129 kW, 
daya reaktif 13 kVar dan arus 32,6 A. Dari data tersebut setelah dilakukannya uprating 
trafo 60 MVA di atas sudah cukup baik, karena daya aktif, daya reaktif dan arus tidak 
mengalami penurunan tetapi semakin bertambah pada setiap penyulangnya walaupun ada 
beberapa penyulang yang mengalami perubahan BLA 04 yang awalnya ada pada trafo 1 
diganti menjadi BLA 05 yang awalnya pada trafo 2. Total daya aktif, daya reaktif dan arus 
sebelum dan sesudah dilakukannya uprating mempunyai selisih 2360 kW, 25,749 kVar 
dan 95,1 A. Uprating pada transformator dapat meningkatkan kehandalan kinerja operasi 
dalam pendistribusian tenaga listrik kepada konsumen, dengan adanya perubahan 
transformator proses uprating dalam sistem tenaga listrik juga sangat berpengaruh 
terhadap sistem proteksi yang telah terpasang. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan 
mutu penyaluran jaringan listrik kepada konsumen, uprating transformator dengan 
meningkatan kapasitas daya transformator 16 MVA menjadi 60 MVA pada sistem 
jaringan 150/20 kV. 
 
Kata Kunci: Transformator, Uprating, Pembebanan Penyulang, ETAP  
 
                                                                     Abstract 
 
In the electricy system, every year there is a growth in the number of customers so that it 
affects the increase in the amount of electrical energy distributed.The increasing number 
of electricity consumers, the greater the electrical energy distributed by the substation. If 
the electrical load on the substation is greater than its capacity, the substation will 
experience a distribution transformer that exceeds capacity. Ideally the transformer is 
loaded with 80% of the nominal transformer capacity, transformer loading greatly affects 
the performance of a transformer that operates with a load of 100% or more in the long 
term will cause some performance degradation. In the conditions prior to the 16 MVA 
uprating, the ETAP simulation results obtained at the primary transformer BUS 1 656 kW 
active power, reactive power 3 kVar and current 2.5 A, active power secondary transformer 
BUS 2 656 kW, reactive power 0.64 kVar and current 18.9 A. Meanwhile, after an 





The reactive power is 16 kVar and the current is 4.3 A, the active power of the secondary 
transformer BUS 2 is 1129 kW, the reactive power is 13 kVar and the current is 32. ,6 A. 
From the data, after the 60 MVA transformer rating up was done, the above was quite 
good, because the active power, reactive power and current did not decrease but instead 
increased in each feeder even though there were some feeders who experienced changes 
in BLA 04 which was originally there in transformer 1 it was changed to BLA 05 which 
was originally in transformer 2. Total active power, reactive power and current before and 
after the uprating had a difference of 2360 kW, 25,749 kVar and 95,1 A. Uprating the 
transformer can increase reliability operational performance in the distribution of electric 
power to consumers, with changes in the transformer uprating process in the electric power 
system also greatly affects the protection system that has been installed. This effort is 
carried out to improve the quality of electricity distribution to consumers  by increasing 
the transformer power capacity from 16 MVA to 60 MVA on a 150/20 kV network system. 
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1. PENDAHULUAN 
Sistem tenaga listrik di Indonesia terdiri dari beberapa bagian yaitu sistem pembangkit, 
transmisi dan distribusi. Sistem tenaga listrik yang paling dekat dengan konsumen atau pelanggan 
adalah sistem distribusi. Sistem distribusi mempunyai peranan penting karena berhubungan langsung 
dengan pemakaian energi listrik Jaringan Tegangan Menengah (JTM) dan Jaringan Tegangan Rendah 
(JTR). Dalam sistem transmisi, transformator digunakan untuk menurunkan tegangan penyaluran 150 
kV ke tegangan distribusi 20 kV. Metode uprating merupakan peningkatan kapasitas daya 
transformator 16 MVA menjadi 60 MVA pada sistem 150 kv/20 kv. Penelitian lain menyatakan bahwa 
umur transformator harus dilakukan pemeliharaan agar dapat bertahan sesuai dengan kondisi umur 
transformator. Umur transformator dapat berkurang akibat pengaruh pembebanan, pembebanan yang 
tinggi menyebabkan kerusakan pada isolasinya (Samzurizal, 2020) 
Kebutuhan sistem ketenagalistrikan setiap tahun mengalami pertumbuhan jumlah pelanggan 
sehingga mempengaruhi peningkatan jumlah energi listrik yang disalurkan. Semakin bertambahnya 
jumlah konsumen listrik maka semakin besar energi listrik yang disalurkan oleh GI. Apabila beban 
listrik yang terdapat pada GI lebih besar dari kapasitasnya, maka GI akan mengalami pembebanan 
transformator distribusi yang sudah melebihi kapasitas atau dapat dikatakan transformator overload. 
Idealnya transformator dibebani 80% dari nominal kapasitas trafo. Pembebanan trafo sangat 
berpengaruh terhadap kinerja trafo itu sendiri, jika transformator beroperasi dengan pembebanan 100% 
atau lebih dalam jangka panjang akan menyebabkan beberapa penurunan kinerja contohnya : (1) 
Penurunan nilai isolasi pada minyak transformator (2) Kerusakan pada packing-packing transformator, 
isolasi kerja, dan material isolasi lainnya (3) Munculnya rembesan pada titik-titik krusial : bushing 





Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dampak uprating pada 
transformator 16 MVA menjadi 60 MVA terhadap susut daya sistem penyaluran energi listrik PLN. 
Untuk mengatasi hal ini maka perlu dilakukan pengembangan maupun perencanaan pada gardu induk 
dan transmisi berdasarkan pertumbuhan beban yang terjadi selama lima atau sepuluh tahun kedepan. 
ETAP (Electrical Transient Analysis Program) merupakan salah satu aplikasi software yang banyak 
digunakan dalam mensimulasikan sistem tenaga listrik dan juga dapat digunakan untuk simulasi 
perancangan maupun analisis sistem tenaga listrik bertegangan tinggi. Program ETAP kemudian 
digunakan untuk studi analisis stabilitas dalam sistem tenaga listrik oleh K, Ramasudha; Prakash, V V 
S, 2005 “Power System Simulation Electrical Transient Analysis Program (ETAP)”. 
2. METODE  
Metode yang digunakan untuk penelitian ini dengan melakukan analisa menggunakan software ETAP 
12.6.0, penelitian dilakukan di Gardu Induk Blora 150 kV. Sebelum melakukan penelitian, penulis 
membuat rancangan penelitian agar penelitian mempunyai tujuan dan mengetahui langkah yang benar. 
Perancangan penelitian untuk menyusun Tugas Akhir ini terdiri dari 6  tahap, yaitu : 
a. Studi Literatur 
Studi literature merupakan langkah awal yang digunakan dalam melakukan penelitian. Studi 
literature yang dimaksud adalah mengumpulkan data-data, mencari referensi jurnal, thesis, skripsi 
yang sesuai dengan judul yang akan dibahas pada penelitian ini terkait Tugas Akhir ini. 
b. Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan di Gardu Induk 150 kV Blora dengan tujuan untuk memperoleh data-
data yang diperlukan lalu kemudian akan diolah dan dianalisa. Data- data yang akan digunakan 
berupa data pembebanan transformator sebelum dan sesudah dilakukan uprating transformator 16 
MVA menjadi 60 MVA. 
c. Pengolahan Data Simulasi Etap 12.6.0 
Data yang didapat kemudian diolah dengan menggunakan rumus yang sudah dijelaskan dengan 
menggunakan software Etap 12.6.0 yang digunakan untuk proses pengolahan data simulasi Software 
ETAP 12.6.0 dimulai dengan menggambar single line diagram dengan detail parameternya dan 
Microsoft Excel. 
d. Analisis Data 
Dilakukan analisis data yang bertujuan untuk mengetahui hasil pembebanan yang sesuai setelah 
dilakukan uprating transformator 16 MVA menjadi 60 MVA yang diperoleh dengan cara manual 





e. Studi Bimbingan 
Dalam tahap studi bimbingan penulis melakukan bimbingan mulai dari konsultasi terkait penyusunan 
laporan Tugas Akhir dengan bertukar pikiran dengan dosen pembimbing. 
f. Pembuatan Laporan 
Dalam tahap pembuatan laporan Tugas Akhir ini dilakukan dengan hasil analisis dan sebagai 
bentuk dari hasil penelitian di Gardu Induk 150 kV Blora. 
g. Flowchart Penelitian 
 
 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Data pembebanan transformator daya I 16 MVA Gardu Induk Blora 150 kV 


















   BL2-3 0,2 ABSW 200 56,3 
1 BLORA BLA 02 
BL2-41 4,9 RECLOSER 160 34,2 
BL2-58/4 5,1 LBS 100 18,4 
   BL2-65/2 6 LBS 100 36,4 
   BL3-5 2,5 ABSW 300 73,5 
   BL3-39 3,2 LBS 450 54,4 
2 BLORA BLA 03 BL 3-58 4,4 RECLOSER 160 16,3 
   BL3-83/2 5,3 RECLOSER 200 15,4 
   BL3-88 6,5 ABSW 200 48,1 
   BL4-2 0,7 ABSW 200 78,9 
3 BLORA BLA 04 
BL4-24/38 3,8 LBS 200 16,2 
BL4-74 4 RECLOSER 200 12,4 
   BL4-82A/2 5,3 ABSW 200 20,5 
   BL8-7 1,2 ABSW 200 56,3 
4 BLORA BLA 08 
BL8-38 3,5 RECLOSER 200 10,5 
BL8-271 4,9 RECLOSER 160 45,7 
   BL1-368/5 5,2 ABSW 160 13,7 




















   BL2-3 0,2 ABSW 200 62,2 
1 BLORA BLA 02 
BL2-41 4,9 RECLOSER 160 52,1 
BL2-58/4 5,1 LBS 250 33,4 
   BL2-65/2 6 LBS 250 54 
   BL3-5 2,5 ABSW 500 93,4 
2 BLORA BLA 03 
BL3-39 3,2 LBS 1250 76 
BL 3-58 4,4 RECLOSER 250 49,2 
   BL3-83/2 5,3 RECLOSER 250 36,3 
   BL5-1 1 ABSW 2500 93,5 
   BL5-81/3 4,1 LBS 160 29,7 
3 BLORA BLA 05 BL5-42 4,5 RECLOSER 250 57,3 
   BL5-200 5,7 ABSW 250 67,1 




4 BLORA BLA 08 BL8-7 1,2 ABSW 500 88 
   BL8-38 3,5 RECLOSER 250 77,2 
   BL8-271 4,9 RECLOSER 250 47,4 
   BL1-368/5 5,2 ABSW 250 51,6 
 
3.1 Kondisi Sebelum dilakukannya Uprating Transformator daya sebesar 16 MVA pada 
Feeder BLA 02, BLA 03, BLA 04, BLA 08 
Hasil perhitungan studi analisis kasus uprating transformator 16 MVA menjadi 60 MVA ini 
merupakan hasil simulasi pada software ETAP Power Station 12.6.0. Studi kasus analisis uprating 
transformator ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perubahan kapasitas 
pembebanan daya transformator yang terpasang pada setiap penyulang. Berdasarkan hasil simulasi 
software ETAP pada analisis uprating transformator ini , dapat diperoleh dengan arus gangguan yang 
mengalir pada saluran distribusi 20 kV pada transformator I GI Blora 150 kV dengan daya 
transformator 16 MVA menjadi transformator dengan daya 60 MVA. Simulasi ETAP transformator 
16 MVA sebelum dilakukannya uprating sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Hasil simulasi running software ETAP pada transformator 16 MVA sebelum 
dilakukannya uprating 
Berdasarkan hasil running ETAP studi pada transformator 16 MVA terdapat semua bus yang 
mengalami under voltage yaitu pada BUS 2 sampai BUS 38 dan tegangan rating sekunder pada 
transformator sebelum dilakukannya uprating sebesar 22 kV, sehingga pengaruh uprating ini sangat 
penting terutama untuk mengevaluasi saat terjadinya gangguan hubungan singkat pada sistem 




Uji coba hubung singkat juga digunakan untuk menilai kapasitas-kapasitas alat-alat pemutus tenaga 
atau biasa disebut (PMT), sehingga dapat mengetahui besar arus yang yang mengalir saat sebelum dan 
sesudah dilakukan proses uprating, hal tersebut dilakukan untuk mengevaluasi uji breaking capacity 
pada PMT sebagai pengaman (proteksi) dan juga untuk pengaman aliran pembebanan transformator 
yang mengalir pada setiap penyulang, rugi daya saluran dan aliran beban sistem, seperti yang tertera 
pada tabel 2 di bawah ini : 
 










Tabel 2. Rugi-rugi daya 16 MVA sebelum dilakukannya uprating 
 
3.2 Kondisi Sesudah dilakukannya Uprating Transformator daya sebesar 60 MVA pada 89 
Feeder BLA 02, BLA 03, BLA 05, BLA 08 
 
Simulasi ETAP transformator 60 MVA sebelum dilakukannya uprating sebagai berikut : 
 





Berdasarkan hasil running ETAP pada transformator 60 MVA sesudah dilakukannya uprating 
diperoleh tegangan rating sekunder sebesar 20 kV dan arus pada masing-masing bus beban tidak ada 
yang mengalami under voltage sehingga memunculkan daya aktif dan daya reaktif yang mengalir pada 
setiap penyulang. Ada beberapa penyulang yang mengalami pergantian penyulang yaitu sebelum 
dilakukannya uprating terdapat BLA 04 dan setelah dilakukan uprating menjadi BLA 05 sehingga 
aliran beban saluran setelah dilakukannya uprating transformator seperti dibawah ini : 
 




Tabel 2 ini menunjukan hasil simulasi aliran beban yang ditampilkan pada single line diagram 






Proses uprating pada transformator ini terjadi pada penyaluran beban ke konsumen yang mengalami 
peningkatan. Peningkatan ini bersamaan dengan permintaan daya listrik oleh konsumen yang semakin 
meningkat, baik rumah tangga maupun di industri yang ada di sekitar GI Blora 150 kV. Terdapat 
beberapa penyulang yang mengalami perubahan yaitu BLA 04 menjadi BLA 05 dan peningkatan 
jumlah beban. Uprating transformator dilakukan dengan penggantian transformator 60 MVA pada 
trafo 1 yang awalnya banyak terdapat under voltage pada setiap penyulang BLA 02, BLA 03, BLA 
04, BLA 08 menjadi tidak ada under voltage setelah dilakukannya uprating. Hasilnya, terdapat selisih 
rugi daya pada kondisi sebelum uprating 16 MVA dan saat setelah uprating 60 MVA. 
 




Nilai perbandingan Hasil Rugi Daya dengan Simulasi Software ETAP 12.6.0, dapat dilihat sebagai 
berikut : 






Sebelum uprating 600 3,3 




Hasil simulasi ETAP saat sebelum dilakukannya uprating diperoleh rugi daya sebesar 600 watt dan 
3,3 kVar. Saat sesudah dilakukannya uprating hasil simulasi ETAP rugi daya sebesar 500 watt dan 
15,5 kVar. Dari data hasil simulasi ETAP tersebut, rugi daya uprating di atas mengalami peningkatan 
yang awalnya sebelum dilakukannya uprating 3,3 kVar sekarang menjadi 15,5 kVar. 
 
3.3 Perbandingan Tegangan dan Arus Uprating 16 MVA menjadi 60 MVA dengan simulasi 
software ETAP 12.6.0 












Trafo Primer 1 656 3 2,5 
Trafo 
Sekunder 
2 656 0,64 18,9 
BLA 02 
3 145 0,01 4,2 
5 
89 0,01 2,6 
56 0 1,6 
6 
34 0 1 
55 0,01 1,6 
9 
36 0 1,1 
18 0 0,5 
BLA 03 
3 208 0,05 6 
15 
134 0,02 3,9 
73 0 2,1 
17 
54 0 1,6 
80 0,01 2,3 
19 
63 0,01 1,8 
16 0 0,5 
22 
15 0 0,4 
48 0 1,4 
BLA 04 
3 128 0,01 3,7 
26 
49 0 1,4 
79 0 2,3 
28 
16 0 0,5 
33 0 0,9 
30 
20 0,001 0,6 
12 0 0,4 
BLA 08 
3 123 0,02 3,6 
34 
69 0,01 2 
54 0 1,5 
36 
10 0 0,3 




  38 
45 0 1,3 
14 0 0,4 
Total  3147  3,811  74,6 
 












1 1129 16 43 
Trafo 
Sekunder 
2 1129 13 32,6 
BLA 02 
3 202 0,04 5,8 
5 
140 0,03 4 
62 0 1,8 
7 
52 0 1,5 
87 0,01 2,5 
9 
33 0 1 







3 259 0,07 7,5 
13 
166 0,03 4,8 
93 0 2,7 
15 
80 0 2,3 
86 0,01 2,5 
17 
36 0 1 
49 0 1,4 
BLA 05 
3 307 0,11 8,9 
22 
214 0,09 6,2 
93 0 2,7 
24 
30 0 0,9 
184 0,05 5,3 
26 
57 0 1,7 
126 0,01 3,7 
19 
67 0 1,9 
59 0,01 1,7 
BLA 08 
3 234 0,05 6,8 
29 
146 0,03 4,2 
88 0 2,5 
31 
47 0 1,4 






  33 
47 0 1,4 
52 0 1,5 
Total 5507 29,56 169,7 
 
Kondisi sebelum dilakukannya uprating 16 MVA hasil simulasi ETAP diperoleh pada daya 
aktif trafo primer BUS 1 656 kW, daya reaktif 3 kVar dan arus 2,5 A, daya aktif trafo sekunder BUS 
2 656 kW, daya reaktif 0,64 kVar dan arus 18,9 A. Kondisi setelah dilakukannya uprating 60 MVA 
daya aktif trafo primer BUS 1 sebesar 1129 kW, daya reaktif 16 kVar dan arus 4,3 A, daya aktif trafo 
sekunder BUS 2 1129 kW, daya reaktif 13 kVar dan arus 32,6 A. Dari data tersebut setelah 
dilakukannya uprating trafo 60 MVA di atas sudah cukup baik, karena daya aktif, daya reaktif dan 
arus tidak mengalami penurunan tetapi semakin bertambah pada setiap penyulangnya walaupun ada 
beberapa penyulang yang mengalami perubahan BLA 04 yang awalnya ada pada trafo 1 diganti 
menjadi BLA 05 yang awalnya pada trafo 2. Total daya aktif, daya reaktif dan arus sebelum dan 
sesudah dilakukannya uprating mempunyai selisih 2360 kW, 25,749 kVar dan 95,1 A. 
 
3.4 Hasil Profil Tegangan pada Software ETAP 12.6.0 
 
Hasil profil tegangan yang diperoleh setelah simulasi aliran daya pada software ETAP 12.6.0 
yang menampilkan besarnya kualitas tegangan di setiap masing-masing busbar tegangan menengah 
melalui Gardu Induk Blora penyulang BLA 02, BLA 03 dan BLA 08 yang nantinya akan mendapatkan 
nilai berapa besar hasil tegangan terendah dan berapa besar nilai tegangan tertingginya pada setiap 
busbar tersebut.Berikut merupakan hasil profil tegangan pada setiap busbar sebelum dan sesudah 
dilakukannyauprating. 





















 3 19,996 kV 90,889% 
BLA 02 5 19,996 kV 90,889% 
 6 19,993 kV 90,889% 
 9 19,993 kV 90,883% 
BLA 03 15 19,994 kV 90,879% 
 17 19,993 kV 90,882% 
19 19,993 kV 90,876% 




BLA 08     34 19,995kV 90,87% 
         36              19,994 kV      90,884% 
                                                                     38    19,993 kV      90,878% 
    
                      Tabel 9. Profil tegangan 60 MVA sesudah uprating 
 
Penyulang Bus Profil Tegangan 











































 36 19,998 kV 99,98% 
 38 19,997 kV 99,968% 
 
Setelah diketahui profil tegangan pada setiap penyulang di atas, maka dapat dilihat pada 
penyulang dan busbar tersebut yang mempunyai tegangan terendah sebelum dilakukannya uprating 
16 MVA maupun sesudah dilakukannya uprating 60 MVA. Dari hasil simulasi aliran daya ETAP 
12.6.0 didapatkan hasil dan titik terendah profil tegangan pada penyulang dan busbar, sebagai berikut: 
 








  Terendah  
   kV %V 
Sebelum 
uprating 
























  Tertinggi  
   kV %V 
Sebelum 
uprating 












Dari kedua tabel di atas terlihat bahwa tegangan terendah sebelum dilakukannya uprating 16 
MVA terjadi pada penyulang BLA 03 bus 22 sebesar 19,992 kV dan 90,871%, sedangkan sesudah 
dilakukannya uprating 60 MVA menjadi penyulang BLA 03 bus 17 sebesar 19,995 kV dan 99,952%. 
Profil tegangan tersebut sudah cukup baik, karena ada pertambahan tegangan. Kemudian tegangan 
tertinggi sebelum dilakukannya uprating 16 MVA terjadi pada penyulang BLA 02 bus 5 sebesar 
19,996 kV dan 90,889%, sedangkan sesudah dilakukannya uprating 60 MVA menjadi penyulang BLA 
08 bus 36 sebesar 19,998 kV dan 99,98%. 
3.5 Uprating Gardu Induk 16 MVA menjadi 60 MVA 
Uprating transformator ini terjadi pada saluran distribusi 150/20 kV pada transformator 1 pada 
Gardu Induk Blora 150 kV. Sehingga pengaruh uprating ini sangat penting terutama untuk 
mengevaluasi pengaruh terjadinya gangguan hubungan singkat pada jaringan. Selain itu,uji coba 
digunakan untuk menilai kapasitas-kapasitas alat-alat pemutus tenaga (PMT), maupun jaringan hal 
tersebut dilakukan untuk mengevaluasi uji breaking capacity PMT sebagai pengaman (proteksi). 
Penentuan dilakukannya penggantian transformator (uprating) karena beban kerja 
transformator hampir mencapai 90%. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, bahwa uprating yang 
terjadi pada trafo 16 MVA semakin mendekati maksimal beban kerja trafo maka beban listrik yang 
ditanggung gardu induk sangat tinggi dan melebihi kapasitas gardu induk dengan demikian gardu 
induk akan mengalami kelebihan beban yang menyebabkan overhead, jika itu terjadi secara terus 
menerus maka akan mempengaruhi reliability sistem trafo. Dan juga mengalami kekurangan pasokan 
daya listrik yang disalurkan kepada konsumen sehingga mengakibatkan terjadinya padam berkala yang 
dapat merugikan konsumen dan juga PLN maka harus dilakukan penggantian trafo (uprating) 60 MVA 
agar sistem kehandalan pada penyulang terpenuhi. Kinerja transformator setelah dilakukannya 
uprating transformasi 16 MVA menjadi 60 MVA pada transmisi Gardu Induk Blora 150 kV yaitu 
pemadaman listrik semakin menurun ke konsumen, dan rugi pada PLN distribusi semakin sedikit. 





3.3.5 Perhitungan Ip (arus nominal sisi primer dan sisi sekunder) 
 
1. Sebelum dilakukan uprating 16 MVA 




 ……………………………... (Rumus 1) 
𝐼𝑝1= 
16.000 𝑘𝑉𝐴
150 𝑘𝑉 𝑥 1,732
 
𝐼𝑝1= 16,58 𝐴 
 




 ……………………………... (Rumus 2) 
𝐼𝑝2 = 
16.000 𝑘𝑉𝐴
22 𝑘𝑉 𝑥 1,732
 
𝐼𝑝2 = 419.903 𝐴 
 
2. Sesudah dilakukan uprating 60 MVA 




 …………………………….......... (Rumus 3) 
𝐼𝑝1= 
60.000 𝑘𝑉𝐴
150 𝑘𝑉 𝑥 1,732
 
𝐼𝑝1= 230,95 𝐴 
 




 …………………………….......... (Rumus 4) 
𝐼𝑝2= 
60.000 𝑘𝑉𝐴
20 𝑘𝑉 𝑥 1,732
 
𝐼𝑝2= 1732,1 𝐴 
 
4. PENUTUP 
Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisa ETAP yang dapat disimpulkan aliran (load flow) sebelum 
dilakukannya uprating transformator 16 MVA yaitu sebesar 656 KVA pada BUS 1 dan BUS 
2, kemudian setelah dilakukannya uprating transformator 60 MVA menjadi 1129 KVA pada 
BUS 1 dan BUS 2. 
2. Pengaruh dilakukannya uprating atau penambahan daya transformator dari 16 MVA menjadi 
60 MVA, tegangan pada sebelum uprating 16 MVA sebesar 90,889% dan transformator 60 
MVA 99,98% sedangkan pada simulasi ETAP sebelum dilakukannya uprating transformator 
16 MVA mengalami under voltage, kemudian setelah dilakukannya uprating trasnformator 
60 MVA kondisinya sudah cukup baik. 
3. Perubahan yang signifikan setelah dilakukannya uprating transformator 60 MVA akibat 
bertambahnya beban pada penyulang dan pemindahan penyulang BLA 04 menjadi BLA 05 
disebabkan karena saat transformator melakukan penyulangan pada kapasitas beban yang 
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